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Abstrak
 

Kemajuan teknologi informasi dan internet membuka peluang munculnya bentuk- bentuk baru dari

pelecehan seksual terhadap perempuan. Media sosial seperti Twitter pun menjadi tempat bentuk baru

pelecehan seksual marak terjadi. Meningkatnya penggunaan Twitter selama pandemi COVID-19 semakin

memperbanyak kasus pelecehan seksual yang terjadi. Cyber flashing sebagai tindakan mengirim foto

seksual eksplisit secara tiba-tiba dan tanpa persetujuan penerimanya menjadi salah satu bentuk pelecehan

seksual yang difasilitasi teknologi serta terjadi di Twitter. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana cyber

flashing dipraktikkan di Twitter. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mencakup observasi

partisipan serta melibatkan perempuan pengguna Twitter yang menjadi korban dari praktik cyber flashing

dalam wawancara mendalam. Praktik cyber flashing sebagai bentuk pelecehan seksual online menghambat

perempuan dalam mewujudkan agensi mereka melalui ekspresi diri di Twitter. Penelitian ini juga melihat

bagaimana perempuan memahami praktik cyber flashing serta bagaimana perempuan menanggapi praktik

ini melalui tindakan resistensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan melakukan bentuk

resistensi nontradisional dengan memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki di platform media sosial

ini. Pada akhirnya, perempuan membentuk rasa aman dan mewujudkan agensi yang dimiliki dengan cara

mereka sendiri.

......Advances in information technology and the internet open up opportunities for the emergence of new

forms of sexual harassment against women. New forms of sexual harassment are rife on social media

platforms such as Twitter. The increasing use of Twitter during the COVID-19 pandemic has increased the

number of sexual harassment cases. Cyber flashing is one of the sexual harassment forms that is facilitated

by technology and occurs on Twitter. This research describes how cyber flashing is practiced on Twitter.

This research employs a qualitative method that includes participant observation and involves women users

who are victims of cyber flashing in in-depth interviews. The practice of cyber flashing as a form of online

sexual harassment prevents women from exercising their agency through self-expression. This research also

looks at how women perceive the practice of cyber flashing and how they respond to it through resistance.

The findings show that women carry out non- traditional forms of resistance by utilizing the resources they

have on this social media platform. Women ultimately create a sense of security for themselves and

expresstheir agency in their own way.
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